
  

 

 

 

I.1 LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Keteipatan wakitu peny iampaian lapioran keuiangan meruipakan asipek yang sangat 

peniting daliam menijaga relievansi informiasi bagi paria pemangku kepentingan.Salah satu 

indikator utama ketepatan waktu tersebut au idit dielay, yaiitu selang wiaktu anitara taniggal 

akihir buku perusahaan dengian tangigal penerbitan lapoiran auidit (Utami et al., 

2023).Semakin panjang audit delay, semakin berkurang nilai informasi laporan keuangan 

bagi investor dan kreditor. 

Dalam praktiknya, auidit deilay maisih meinjadi permasialahan yanig seriing terjiadi, 

khususnya paida Kantor Akuntan Pubilik (KAP) dengan sumber daya terbatas. Kondisi inii 

menimibulkan pertianyaan mengienai faiktor-faktior yaing memengiaruhi lamanya proses 

audit. Bebierapa peneliitian teridahulu menunjukkan haisil yaing tidak konsi isten terikait 

pengaruh variiabel-variabel tertentu terihadap audit delay, sehiingga maisih terdaipat ceilah 

peneliitian yanig pierlu dikiiaji lebih lanijut. 

Kualitas auditor merupiakan saliah siatu faiktor yaing diduga memeingaruhi auidit 

deliay. Auditor yanig memiliki kompetensi dan pengalaman yang tinggi cenderung mampu 

menyelesaikan proses audit secara lebih efisien tanpa mengurangi kualitas hasil audit. 

Sebaliknya, auditor dengan kualitas yang rendah berpotensi memperpanjang waktu audit 

karena keterbatasan dalam mendeteksi dan menangani permasalahan audit 

(Ichwan & Fitriyana, 2022) 

Selain itu, opini audit juga diduga memengaruhi audit delay. Proses pemberian 

opini audit yang tidak wajar atau memerlukan pertimbangan khusus umumnya 

membutuhkan prosedur audit tambahan, sehingga berpotensi memperpanjang waktu 

penyelesaian audit (Hutabarat & Sinaga, 2021) 

Ukurian peirusahaan juiga menjiadi faktior yaing relevan dalam menentukan aud iit 

deliay. Peruisahaan besiar umumnya meimiliki sistiem pengenidalian initernal yiang leibih 

biaik serta suimber diaya yanig lebih memadai, sehiingga diapat memipercepat proises auidit. 

Namun, kompleksitas operasional yang tinggi pada perusahaan besar juga dapat 

memperpanjang waktu audit. Perbiedaan temiuan ini menuinjukkan adianya inkonsistensi 

hasil peneilitian yivang perliu diteliti leibih lanijut (Dewi et al., 2023) 



  

Ukuiran KiAP untiuk mienentukan biesar keicilnya sebuah Kanitor Akuintan Puiblik 

bisa dinilai melalui jumlah rekanan, staf audit, dan jumlah klien yang diaudit oleh 

KAP tersebut (Ghozaly, 2016). Ghozali menekankan bahwa semakin besar ukuran 

KAP, maka semakin lengkap fasilitas dan sumber daya audit yang 

tersedia(Anggraini et al., 2024) 

Pada Desember 2025, Perwakilan Ombudsman Republik Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara menemukan indikasi maladministrasi dalam penyaluran Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) dan merekomendasikan dilakukan audit eksternal yang 

independen, mengingat pengawasan internal dianggap belum memadai. H ial iini 

membuat proises aiudit menjiadi lebiih ruimit dian dapat memperpanjang wakitu 

penyelesaian audit laporan keuangan. Masalah dalam tata kelola dan pengendalian 

internal menuntut auditor untuk memiliki kompetensi yang memadai, serta 

memungkinkan munculnya prosedur audit tambahan yang bisa memengaruhi opini 

auditor dan durasi audit. Di samping itu, sebagai perusahaan besar dengan 

kompleksitas operasional tinggi, Bank Sumut memerl iukan waiktu audiit yaing leibih 

laicma, yiang juga dipengaruhi oleh ukiuran Kiantor Akuniitan Puiblik (KiAP) yaing 

melakukan pemeriksaan. Seliain iitu, pada beberapa kasus, peruisahaan yiang meneirima 

opiini audit seilain wiajar tainpa pengeicualian (misalnya opiini dengan pengecualian atau 

tidiak menyatakan pendapat) ceinderung mengaliami proses audiit yanig liebih painjang 

kariena auiditor harus melakukan prosedur tambaihan unituk memperoleh biukti audiit 

yaing memaidai. Hal ini menunjukkan bahwa op iini aiudit tidiak haniya menjadi hiasil akihir 

darii proises audiit, tetiapi juiga mencerminkan kompleksitas proses yang dapat berdampak 

pada audit delay. 

Fenomena lainnya terlihat pada perbedaan kapasitas antar Kantor Akuntan Publik 

(KAP), di mana KAP besar dengan sumber daya yaing lebiih memadai cendierung mampu 

menyeliesaikan audiit leibih cepiat dibaindingkan KAP kecil yiang meimiliki keterbatasan 

jumlah auditor dan beban kerja yang tinggi. Kondisi ini memperkuat dugaan bahwa 

ukuran KAP menjadi faktor penting dalam menentukan lamanya aud iit deliay. 

Burisa Eifek Inidonesia (BiEI) secara konsisten memberiikan sainksi kepaida 

perusaihaan pubilik yanig terlaimbat menyampaiikan lapioran keuanigan audiitan. 

Berdasarkan ketentuan yanig berlaku, perusahaan diwajibkan menyiampaikan lapioran 



  

keuangian tahuinan yanig teliah diaiudit pialing lambiat akhiir builan kietiga seteilah taihun 

bukiu berakhir. Namun, dalam praktiknya, setiap tahun masih terdapat emiten yang 

mengalami keterlambatan dan dikenakan sanksi administratif ber iupa perinigatan tertiulis, 

denida, hinigga pengh ientian semenitara perdaigangan sahaim (suspiensi). 

Keterlambatan tersebut dalam banyak kasus tidak terlepas dari lamanya proses 

audit, baik karena kompleksitas transaksi, permasalahan dalam laporan keuangan, 

maupun keterbatasan kapasitas auiditor. Padia beberapa Kanitor Akuintan Puiblik (KAiP), 

khususnya yaing berskala kiecil dan menengah, beban kerja yang tinggi serta keterbatasan 

jumlah auditor menyebabkan proses audit menjadi lebih lama, terutama pada periode 

sibuk (busy season). Kondisi ini berdampak langsung pada audit delay yang dialami 

klien. Selain itu, terdapat kondisi di mana auditor memerlukan waktu tambahan akibat 

ditemukannya permasalahan signifikan dalam laporan keuangan klien, seperti kelemahan 

pengendalian internal atau ketidaksesuaian pencatatan. Hal ini mengharuskan auditor 

melakukan prosedur audit tambahan dan diskusi intensif dengan manajemen, yang pada 

akhirnya memperpanjang waktu penerbitan laporan audit. 

Dapat diketahui adanya kesenjangan penelitian yang menjadi dasar dilakukannya 

penelitian ini.Adanya perbedaan temuan sebelumnya mengenai pengaruh kualitas 

auditor, opiini audiit, uikuran peruisahaan, dian uikuran KAiP terhiadap auidit delaiy, 

sehingga belum diperoleh kesimpulan yang seragam mengenai hubungan antar variabel 

tersebut. 

Berdasiarkan liatar belaikang tersebiut, penuilis memutuskan unituk mengiambil 

judiul "Pengaruh Kualitas Auditor, Opini Auditor, Ukuran Perusahaan, dan 

Ukuran KAP terhadap Audit Delay di Kantor Akuntan Publik Kota Medan." 



  

I.2 TEORI PENGARUH 

1.2.1 Pengaruih Kualitias Audiitor terhaidap Auidit Deliay 

Kuialitas audiitor mencakup kemampuan auditor dalam mengidentifikasi potensi 

ketidaksesuaian pada sistem akuntansi klien saat melakukan audit laporan keuangan 

(Turnip et al., 2016). Temuan pelanggaran wajib dicantumkan dalam laporan au idit, 

sesuiai denigan stanidar auidit dain kiode etiik akuntan publik yaing berlaiku. Indikator 

kualitas auditior diukur berdasarkan sertifikasi profesional: nilai 3 diberikan untuk gelar 

CPA, CA, atau CFE; nilai 2 untuk AK; dan nilai 1 untuk auditor tanpa gelar profesional 

1.2.2 Penigaruh Opiini Aiudit terhaidap Auidit Deilay 

Jika sebuah perusahaian menerima hasil audit berupa opini waijar tanipa 

modifikasi (unqualiified opiniion) dairi audiitor, maka proses audit akian memeirlukan 

wakitu yiang leibih lamia, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya penundaan 

audit (Anam & Julianti, 2019). Pada akhir proses audit, auditor menyampaikan 

pendapatnya terhadap laporan keuangan perusahaan (Sukrisno Agoes 2016:74). 

1.2.3 Pengairuh Uikuran Perusahaiian terhadap Auidit Deliay 

Ukurian periusahaan diukur berdaisarkan jumlah asetinya, yang menentukan 

apakah perusiahaan biesar atau kecil. Perusahaan besar memiliki aset substansial, 

yang memudahkan akses ke pasar modal dan dana lebih besar, namun harus 

membayar deviden lebih tinggi. 

1.2.4 Penigaruh Ukurain KiAP terhadiap Auidit Deilay 

Pengiaruh ukuiran KiAP terihadap audiit deliay menurut Pandedan Mertha (2016) 

menunjukkan bahwa setiap KAP memiliki standar pelaporan keuangan untuk 

menjaga reputasinya. Menurut Undang-Undang RI No. 5/2011, KAP dikatakan 

sebagai entitas usaha dengan izin operasional. 

1.2.5 Teori Pengaruh Kualitas Auditor, Opini Audit, Ukuran Perusahaan, 

Ukurian KiAP Terhiadap Aiudit Deliay Paida Kaintor Akiuntan Pubilik dii Koita 

Medan 

Peruisahaan deingan kiualitas yiang tiniggi, pendapat audit yiang tepat, skala 

perusahaan serta skala KAP yang sesuai akan memberikan dampak positif dan 

menguntungkan bagi perusahaan terkait Keterlambatan Audit di Kantor Akuntan 

Publik (Haryanto  &  Susilawati,  2018).  Selain  itu,  perusahaan  besar  memiliki 



  

konsistensi tinggi dalam menepati tenggat waktu, ditandai deingan semiakin besair 

nilaii asiet, seimakin singkat pula auidit deliay (Putra & Putra, 2016). 

 

I.3 KERANGKA KONSEPTUAL 
 

 

I.4 HIPOTESIS PENELITIAN 

H1 : Kualitas Auiditor berpenigaruh terihadap Audit delay paida Kiantor Akuintan 

Pubilik Koita Median 

H2: Opini Audit berpenigaruh terhiadap Audit delay piada Kaintor Akuintan 

Puiblik Kiota Miedan 

H3: Ukuran Perusahaan berpengairuh terhiadap Audiit delaiy piada Kantior 

Akiuntan Piublik Kiota Meidan 

H4: Ukuran KAP berpengiaruh terhadaip Aiudit delay piada Kaintor Akiuntan 

Publiik Koita Miedan 

H5: Kualitas Audiitor, Opini Aiudit, Ukuran Perusahaan, ukuran KAP 

berpeingaruh terihadap Auidit Deilay paida Kiantor Akiuntan Puiblik Kiota Median 

 


